BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari Ngidak Cincing merupakan sebuah karya tari ciptaan baru yang
merupakan penuangan ide serta kreativitas penata tari, yang terinspirasi oleh
upacara adat Cing Cing Goling yaitu sebuah upacara adat dari Kabupaten
Gunungkidul khususnya daerah Gedangrejo, Karangmojo. Gerak cincing
merupakan fokus gerak dalam garapan karya tari Ngidak Cincing. Ketertarikan
dalam penciptaan karya tari ini dimulai ketika penata tari mendengar cerita dan
melihat upacara Cing Cing Goling. Oleh sebab itu muncul sebuah rangsang
audiovisual untuk menciptakan sebuah karya tari yang bersumber dari upacara
Cing Cing Goling dengan spesifikasi penari dapat dan mampu menarikan sesuai
tema yang diangkat oleh penata tari.

Karya tari ini disajikan-dalam bentuk koreografi kelompok, didukung
dengan tujuh penari perempuan. Dalam penyajiannya karya tari Ngidak Cincing
terbagi dalam empat adegan yakni introduksi, adegan I 11 111, dan ending dengan
pola garap menggunakan tipe dramatik. Penggunaan setting dalam karya tari
Ngidak Cincing adalah lorong dari belakang proscenium stage.

Karya tari Ngidak Cincing adalah klimaks penciptaan karya dari masa
studi di Program Studi S-1Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Karya Tugas Akhir ini dapat juga dipandang sebagai ungkapan
berbagai pengalaman selama studi di dunia seni pertunjukan. Evaluasi dari

penikmat dan pengamat seni baik dari akademisi atau non akademisi sangat

69

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



dibutuhkan untuk memgacu semangat dan meningkatkan kemampuan berkarya
selanjutnya. Pengalaman yang sangat berharga dari proses karya koreografi
Ngidak Cincing menjadi suatu pengalaman berkesan dalam hidup. Kesabaran
menghadapi orang banyak dan ketabahan menerima beberapa penghambat proses
merupakan pengalaman berkesan dalam bentuk kepribadian yang lebih baik.
Semua pendukung dalam karya koreografi ini baik yang berperan di balik layar
maupun beberapa orang yang ditemui sangat membantu dan memberikan
tambahan ilmu bagi penata tari.

Karya tari Ngidak Cincing diharapkan mampu untuk memberikan pengalaman
visual kepada para penonton bahwa upacara Cing Cing Goling memiliki suatu
keindahan dan nilai artistik yang tinggi sebagai sebuah karya seni. Materi gerak
yang disampaikan melalui karya tari ini merupakan hasil pengamatan dan
intrepetasi dari motif cincing yang telah  mendapatkan pengembangan dengan
memperhatikan konsep koreografi. Karya tari Ngidak Cincing juga diharapkan
dapat memberikan pemahaman kepada penonton tentang maksud ritus upacara
Cing Cing Goling yang berada di Karangmojo Gunungkidul adalah sebuah tradisi

turun temurun sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas hasil panen.

B. Saran

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika penulisan
maupun karya, maka dari itu penata merasa butuh saran berupa kritik ataupun
masukan demi kebaikan untuk karya selanjutnya maupun penikmat seni

khususnya seni tari. Menjadi seorang koreografer juga bisa di katakan sebagai
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pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi elemen-elemen seni pertunjukan
tari yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan oleh koreografer.
Manajemen dari seorang koreografer tentunya sangat berpengaruh terhadap proses

maupun hasil dari karya tari tersebut.
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